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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak
kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2013/2014
dengan menggunakan media APE tali temali. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus dan setiap siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A yang
berjumlah 29 anak. Hasil tindakan menunjukkan bahwa penggunaan media APE tali temali
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung
Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2013/2014.
Kata Kunci: Media APE Tali temali, Keterampilan Motorik Halus
ABSTRACT This research  aimed to improve the fine motor skills of children in group A TK
Aisyiyah 21 Premulung Laweyan Surakarta academic year 2013/2014 using media APE
rigging. This class room action research is implemented in two cycles, and every cycle has an
improvement based on the reflection of the previous cycle. Each cycle includes the stages of
planning, implementation, observation and reflection. The subjects are the children in group
A, with 29 children. The results showed that the use of media APE rigging can improve fine
motor skills of children in group A TK Aisyiyah 21 Premulung Laweyan Surakarta academic
year 2013/2014.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan dasar dari pendidikan anak selanjutnya yang penuh
dengan tantangan dan berbagai permasalahan yang dihadapi anak. Dengan demikian
pendidikan usia dini adalah jendela pembuka dunia (window of opportunity). Salah satu
tujuan pendidikan anak usia dini adalah membantu mengembangakan aspek-aspek
perkembangan pada anak. Aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada anak usia dini yaitu
nilai-nilai agama dan moral, sosial emosional, kemandirian, bahasa, fisik motorik dan
kognitif. Sedangkan perkembangan fisik motorik terdiri dari motorik kasar, motorik halus dan
kesehatan jasmani.
Proses penciptaan suasana belajar yang baik bagi anak usia dini harus melihat mengacu pada
prinsip-prinsip belajar anak usia dini agar proses pembelajaran tercapai dengan maksimal,
membangkitkan minat anak dalam belajar, mengkomodir semua kebutuhan, perbedaan setiap
2anak, meningkatkan kecerdasan jamak anak. Penggunaan media yang tepat salah satu kunci
utama proses pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan efisien. Menurut Azwandi (2007)
media merupakan apa saja yang mengantarkan atau membawa informasi ke penerima
informasi. Media dalam proses pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian peserta
didik agar informasi atau bahan ajar yang di sampaikan dapat sampai ke peserta didik secara
optimal.
Anitah (2009: 5) berpendapat dikatakan media pembelajaran apabila segala sesuatu tersebut
membawakan pesan untuk suatu tujuan pembelajaran. Media pembelajaran adalah setiap
orang, alat, atau pristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pelajaran
untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sukiman (2012: 29) juga
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa proses belajar terjadi dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara aktif.
Alat bermain yang kreatif dan menyenangkan yaitu berupa alat permainan edukatif. Menurut
Sugianto, dalam (Zaman, Hernawan dan Eliyawati, 2008: 6.3),  alat permainan edukatif
(APE) adalah alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan
pendidikan. Berkaitan dengan alat permainan untuk anak TK maka pengertian APE untuk
anak TK adalah alat permainan yang dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-aspek
perkembangan anak TK.
Menurut Aqib (2009: 47) penggunaan APE dalam kegiatan belajar mengajar berfungsi
sebagai berikut: (1) menciptakan situasi belajar/bermain yang  menyenangkan bagi anak
untuk melakukan berbagai kegiatan, (2) membantu anak didik melakukan berbagai jenis
kegiatan pendidikan yang sesuai dengan minat, bakat dan taraf perkembangan, (3) membantu
guru dalam penggunaan berbagai jenis teknik pelaksanaan kegiatan pendidikan yang lebih
sesuai, menarik dan efektif bagi anak didik, (4) membantu anak didik dalam kaitannya dengan
pembentkan perilaku dan pengembangan kemampuan dasar. Adapun aspek yang
dikembangkan dari APE antara lain: (1) pengembangan aspek fisik, (2) pengembangan
bahasa, (3) pengembangan aspek kognitif, (4) pengembangan aspek sosial,
Nurdin (2012) menjelaskan bahwa tali dan temali  berarti untaian-untaian panjang yang
terbuat dari berbagai bahan yang berfungsi untuk mengikat, menarik, menjerat, menambat,
menggantung dsb. Secara etimologi, tali temali dapat diartikan sebagai segala sesuat yang
berkaitan dengan fungsi dan kegunaan tali. Tali dan Temali pada mulanya berasal dari akar-
akar pohon. Sejalan dengan perkembangan ilmu dan pengetahuan manusia, tali juga
mengalami perkembangan, khususnya dalam hal bahan dan konstruksinya.
Desmita (2009: 97-98) menyatakan bahwa keterampilan motorik adalah gerakan-gerakan
tubuh atau bagian yang disengaja, otomatis, cepat, dan akurat. Gerakan-gerakan ini
merupakan rangkaian koordinasi dari berates-ratus otot yang rumit. Keterampilan motorik ini
dapat dikelompokkan menurut ukuran otot-otot dan bagian-bagian badan yang terkait, yaitu
keterampilan motorik kasar (gross motor skill) dan keterampilan motorik halus (fine motor
skill).
3Menurut Yuningtias (2009) keterampilan motorik halus (fine motor skill) merupakan
keterampilan motorik halus yang merupakan keterampilan yang memerlukan control dari otot
kecil dari tubuh untuk mencapi tujuan dari keterampilan. Secara umum keterampilan motorik
halus meliputi koordinasi mata dan tangan keterampilan ini membutuhkan kecermatan yang
tinggi. Contoh motorik halus adalah: melukis, menjahit, dan mengancingkan baju. Dalam
Lifya (2012) menjelaskan bahwa stimulasi motorik halus dapat dilakukan melalui kegiatan
berupa : (1) melipat, (2) menggambar dengan krayon, (3) main lilin, (4) finger painting,
(5)meronce, (6) melukis dengan cat air, (7) Tracing.
Martha menjelaskan bahwa Menjahit adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk anak
usia dini sebagai upaya untuk mengembangkan keterampilan motorik halus. Selain untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus menjahit juga dijadikan media pendidikan yang
dapat membantu anak meningkatkan konsentrasi, kemampuan logika, dan melatih koordinasi
mata dan tangan anak, juga untuk kemampuan menulis dan meningkatkan kemampuan
gerakan tangan, pergelangan tangan dan jari. Selain itu, menjahit juga dapat melatih anak
untuk sabar dan mampu memecahkan masalah, berpikir kreatif, dan memupuk semangat
untuk terus berjuang. Berdasarkan Penelitian sebelumnya oleh Maulida Dwi Ningtyas (2012)
membuktikan bahwa kolase bahan alam dapat meningkatkan perkembangan kemampuan
motorik halus anak pada anak kelompok B di TK Muslimat NU Khadijah Nganjuk.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
Penggunaan Media APE Tali Temali untuk Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak
Kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014.
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk meningkatkan keterampilan motorik halus
melalui penggunaan media APE tali temali pada anak kelompok A TK Aisyiyah 21
Premulung Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2013/2014.
METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Aisyiyah 21 Premulung yang terletak di
kecamatan Laweyan, Surakarta. Peneliti melakukan penelitian di TK tersebut dikarenakan
peneliti pernah mengajar di sekolah tersebut pada kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) sehingga memiliki hubungan yang terjalin baik dan Selain itu karena masih rendahnya
keterampilan motorik halus anak kelompok A. Waktu pelaksanaan penelitian adalah lima
bulan yaitu pada bulan Februari sampai bulan Juni 2014 yaitu pada semester II tahun
pelajaran 2013/2014. B.
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung Tahun pelajaran
2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan jumlah 29 siswa, yang
terdiri dari 18 anak laki-laki , 11 anak perempuan dan 1 guru. Dalam penelitian ini guru tidak
menjadi fokus penilaian karena peneliti hanya memfokuskan penelitian terhadap keterampilan
motorik halus anak.
Proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik observasi pada
saat proses kegiatan belajar mengajar. Wawancara dilakukan kepada guru kelas yang
mengajar di kelas kelompok A, dan dokumentasi yang berupa Rencana Kegiatan Harian
4(RKH), lembar hasil tes unjuk kerja peserta didik serta dokumentasi yang berupa foto tentang
proses kegiatan belajar mengajar peserta didik di kelas kelompok A.
Uji validitas data menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi
metode berarti menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi sumber dilakukan untuk mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Untuk mendapatkan informasi
dengan melakukan wawancara dari sumber yang berbeda yaitu guru dan anak.Penggunaan
metode observasi digunakan untuk mengamati keterampilan motorik halus anak pada kegiatan
menjahit jelujur serta menggumpulkan dokumentasi lembar nilai hasil tes unjuk kerja dan foto
kegiatan anak di sekolah. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi awal sebelum tindakan yang dilaksanakan oleh peneliti pada anak
kelompok A dalam keterampilan motorik halus, terlihat bahwa keterampilan anak masih
belum optimal dan masih ada anak yang belum mencapai nilai ketuntasan. Anak yang
mendapatkan nilai tuntas yaitu 13 anak atau 44,8% dan anak yang mendapat nilai belum
tuntas yaitu 16 anak atau 55,2%.
Tabel 1. Frekuensi Nilai  Uji Pra Tindakan Keterampilan Motorik Halus
Pra Tindakan Frekuensi Frekuensi(Dalam Persen)
Tuntas (●) 13 44,8%
Belum Tuntas (○) 16 55,2%
Berdasarkan data nilai awal sebelum tindakan tersebut, nilai keterampilan motorik halus anak
masih belum tuntas karena guru masih menggunakan media pembelajaran yang belum
menarik minat belajar anak. Oleh karena itu peneliti akan mengadakan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak kelompok A TK Aisyiyah
21 Premulung Laweyan Surakarta dengan menggunakan media APE tali temali. Adapun
peningkatan keterampilan motorik halus yang dicapai pada siklus I adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Frekuensi Nilai Tes Keterampilan Motorik Halus Anak Kelompok A TK Aisyiyah
21 Premulung Siklus I
Siklus I Frekuensi Frekuensi(Dalam Persen)
Tuntas (●) 19 65,5%
Belum Tuntas (○) 10 34,5%
5Berdasarkan tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak anak
kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung Laweyan Surakarta pada siklus I masih belum
mencapai target 80%. Nilai ketuntasan pada siklus I masih mencapai 65%. Maka siklus I
harus dilanjutkan dengan siklus II. Adapun peningkatan keterampilan motorik halus yang
dicapai pada siklus II pertemuan adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Frekuensi Nilai Keterampilan Motorik Halus pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah
21 Premulung Siklus II
Siklus II Frekuensi Frekuensi(Dalam Persen)
Tuntas (●) 26 89,7%
Belum Tuntas (○) 3 10,3%
Setelah dianalisis pada siklus I dan dapat diatasi pada siklus II, keterampilan mototrik halus
anak dalam kegiatan menjahit jelujur mengalami peningkatan. Pencapaian ketuntasan kelas
menjahit dengan jelujur pada siklus II sudah melebihi dari yang ditentukan yaitu 80% dengan
pencapaian 89,7% siswa tuntas. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dapat peneliti
simpulkan keterampilan motorik halus anak kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung
Laweyan Surakarta pada siklus II sudah berhasil.
Berdasarkan tingkat keberhasilan keterampilan motorik halus anak pada kegiatan menjahit
jelujur, terlihat adanya peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perbandingan
pada pra tindakan, siklus I dan siklus II. Hasil perbandingan dapat disajikan sebagai berikut:
Tabel 4. Perbandingan Ketuntasan belajar anak kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung pada
Pra Tindakan, Siklus I, dan siklus II
Perbandingan
antar siklus
Pra tindakan Siklus I Siklus II
Tuntas
(●)
Belum
Tuntas
(○)
Tuntas
(●)
Belum
Tuntas
(○)
Tuntas
(●)
Belum
Tuntas
(○)
Frekuensi 13 16 19 10 26 3
Persentase 44,8% 55,2% 65,5% 34,5% 89,7% 10,3%
Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat adanya peningkatan pada ketuntasan belajar anak pada
ketetrampilan mototrik halus dalam menjahit dengan jelujur yaitu pada kondisi awal (pra
tindakan) jumlah anak yang mendapat nilai dengan kriteria tuntas sebanyak 13 anak atau
44,8%, kemudian pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 19 anak atau 65,5%, dan
pada siklus II menjadi 26 anak atau 89,7%.
6Indikator ketuntasan kelas telah ditetapkan sebesar 80%. Pada kondisi awal nilai ketuntasan
keterampilan motorik halus anak yakni sebesar 44,8% atau 13 anak yang mencapai kriteria
tuntas. Peningkatan terjadi pada siklus I, nilai tes unjuk kerja keterampilan motorik halus anak
pada kegiatan menjahit jelujur yakni sebesar 65,5% atau 19 anak yang mencapai kriteria
tuntas. Dilanjutkan ke siklus II terjadi peningkatan yakni sebesar 89,7% atau 26 anak yang
mencapai kriteria tuntas. Sesuai indikator yang telah ditetapkan, dapat diketahui bahwa
kondisi awal dan siklus I belum mencapai indikator kinerja. Siklus II sudah melebihi dari
indikator yang ditentukan, hal ini menunjukkan bahwa hasil siklus II telah memenuhi
indikator yang telah ditetapkan yaitu 80% dari jumlah siswa anak kelompok A TK Aisyiyah
21 Premulung Laweyan Surakarta.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media APE tali temali dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung
Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan maka dapat diambil simpulan bahwa
pembelajaran melalui penggunaan media APE tali temali dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus anak kelompok A TK Aisyiyah 21 Premulung Laweyan Surakarta Tahun
Pelajaran 2011/2014
Kondisi awal ketuntasan kelas sebesar 44,8%, siklus I meningkat menjadi 65,5% dan menjadi
optimal pada siklus II menjadi 89,7%.
Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian di atas, beberapa saran yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, yaitu:
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sekolah harus menyediakan alat peraga atau
media pembelajaran yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran. Alat peraga dapat
memudahkan anak dalam belajar dan mengikuti pelatihan atau pembinaan guru. Lebih lanjut
guru perlu mengetahui dan memahami tentang model pembelajaran yang inovatif yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.
Hendaknya guru selalu berusaha untuk mengembangkan diri sebagai seorang pengajar yang
profesional, yaitu dengan menciptakan kegiatan pembelajaran serta menggunakan media yang
edukatif, menarik dan lebih bervariasi agar pembelajaran berjalan dengan menyenangkan.
Selanjutnya bagi peneliti lain yaitu mempertimbangkan untuk membuat terobosan penelitian
yang lain yang dapat memecahkan persoalan pada anak-anak yang belum tuntas pada
keterampilan dan perkembangan motorik halusnya pada TK tersebut.
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